BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Sejarah Singkat

TOKO INDAH didirikan oleh Bapak SUYONO pada tanggal 12 Juli 1998. Toko Indah yang terletak di Jalan Potrojayan No. 145 prambanan Yogyakarta merupakan satu unit usaha yang bergerak di bidang penjualan berbagai kebutuhan bahan pokok. Usaha ini merupakan usaha keluarga dimana modal yang dipakai berdasarkan modal pribadi. Usaha ini  hanya usaha kecil dengan modal yang relatif kecil berkat keuletan dan ketekunan dalam mengelolanya usaha ini semakin berkembang, meskipun dengan kemampuan yang terbatas. Sudah menjadi hak yang mutlak bahwa setiap usaha mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai, tujuan tersebut adalah memperoleh laba untuk kelangsungan hidup usaha. 
Dengan letak strategis dan harga yang bersaing maka Toko Indah memiliki semakin banyak konsumen sehingga dari hari ke hari transaksi penjualan yang dilakukan oleh Toko Indah semakin meningkat. Dalam menjalankan usahanya selama ini Toko Indah masih melakukan tugas dan pengelolaan data secara manual, karena kurang efektif dalam melakukan transaksi yang harus ditangani oleh karyawan, maka timbul permasalahan yang dihadapi yaitu :
1. Data penjualan kurang akurat karena setiap kali akan melihat jumlah penjualan yang terjadi harus mencari data transaksi  penjualan  untuk dapat menyusun laporan akhir.

2. Jika  akan melihat data barang yang sudah terjual  pada bulan tertentu datanya sering hilang, karena terlalu banyak data yang menumpuk.

 Oleh karena itu penyusun berencana untuk menggunakan sistem komputerisasi untuk mengatasi masalah yang ada serta dapat memperlancar arus penjualan di Toko Indah. 
2.2 Sistem Penjualan

Jenis penjualan yang berlaku di Toko Indah yaitu transaksi penjualan langsung dimana calon pembeli atau konsumen datang langsung ke Toko Indah untuk membeli barang yang memang sudah tersedia untuk dijual. Jika konsumen sudah sepakat dengan harga dan jenis barang yang telah ditentukan, konsumen harus melakukan pembayaran secara tunai sebesar harga jual yang ditetapkan.
Retur terhadap barang yang sudah dibeli oleh konsumen tidak diperlakukan pada transaksi penjualan antara pihak toko dengan konsumen. Hal ini disebabkan karena pada saat proses penjualan terjadi, barang yang akan dijual kepada konsumen diperiksa terlebih dahulu.

2.3 Sistem Persediaan

Sistem persediaan yang ada di Toko Indah adalah selama barang ada, maka barang dapat dijual. Tidak ada batasan berapa barang tidak dapat dijual atau tidak ada persediaan minimal, sehingga berapapun permintaaan pembelian akan suatu barang akan dilayani selama barang ada dan tersedia. Apabila persediaan barang  tinggal sedikit, maka dengan sendirinya penjual melakukan pembelian barang yang sudah mau habis pada supplier (pemasok).

Metode persediaan yang dilakukan pada Toko Indah adalah menggunakan  metode FIFO (first in first out) atau sering disebut MPKP (masuk pertama keluar pertama). Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang digunakan sesuai dengan urutan pembeliannya . Dengan kata lain, barang yang dibeli pertama sebagai unit  yang pertama kali digunakan (dijual).

2.4 Perhitungan Rugi Laba

Perhitungan rugi laba (statement of income) adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu periode tertentu. Laba rugi sangatlah penting dalam dunia usaha antara lain digunakan untuk menyediakan informasi berbagai komponen laba yaitu pendapatan (revenue), biaya (expense), laba  (income), dan rugi (loss). Dengan kata lain laporan rugi/ laba menggambarkan keberhasilan atau kegagalan operasi perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya .

Dibawah ini contoh penyusunan laporan rugi / laba :

Pendapatan

Penjualan   

                               


Rp xxx


Harga Pokok Persediaan









Persediaan Awal 

Rp xxx







Pembelian


Rp xxx






Barang tersedia untuk dijual


Rp xxx





Persediaan Akhir




(Rp xxx)


            Total Harga Pokok Penjualan



           
(Rp xxx)


  Laba/rugi Kotor





Rp xxx

Biaya Operasional :

Biaya Listrik




Rp xxx

Biaya Gaji




Rp xxx




Biaya lain-lain




Rp xxx

Jumlah Biaya






(Rp xxx)


Laba Bersih






Rp xxx

2.5 Bahasa Pemprograman

Borland Delphi 6 adalah perangkat pengembang untuk membangun program aplikasi berbasis windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini dapat membantu dalam aplikasi windows ( permainan, multimedia, database dan lain – lain ) dengan cepat dan mudah.

Secara umum, kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen– komponen dan bahasa pemprograman yang andal, sehingga memungkinkan untuk membuat aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap untuk membuat program yang efisien dan kuat, sesuai dengan tugas yang dilakukan program. Beberapa tipe data yang terdapat dalam Delphi antara lain :

1. Tipe Integer digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal.


2. Tipe Real digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal.

3. Tipe Boolean digunakan untuk menyatakan data logika, yaitu benar atau salah.

4. Tipe Character digunakan untuk menyatakan tipe karakter satu huruf.

5. Tipe String digunakan untuk sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan.

6. Tipe Array yaitu variabel tunggal untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

7. Tipe Record yaitu untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

8. Tipe Terenumerasi dan Subrange yaitu untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.
9. Tipe Ordinal  terdiri dari tipe integer, character, Boolean, terenumerasi, subrange. 

